BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Perilaku agresi santri TPQ Darus Sa’adah meliputi semua bentuk agresi, yaitu agresi
verbal, agresi kemarahan, agresi permusuhan dan agresi fisik, dapat dirinci sebagai

berikut:

a. Agresi verbal yang dilakukan baik santri laki-laki ataupun perempuan berupa
mengancam, menghina, memaki, menggunjing, membantah, dan mengumpat.

b. Agresi kemarahan dilakukan oleh santri laki-laki dan perempuan dengan cara
menunjukkan sikap marah dan benci terhadap korban atau lawan dalam agresifitas.

c. Agresi permusuhan lebih banyak dilakukan oleh santri laki-laki dan 1 santri
perempuan. Agresi permusuhan dilakukan dalam bentuk perilaku ketidak percayaan
dan khawatir.

d. Agresi fisik dilakukan oleh santri laki-laki dan perempuan, yakni dalam bentuk
memukul, menampar, dan mendorong.

2. Coping stress yang dilakukan oleh guru TPQ Darus Sa’adah meliputi emotion focused
coping dan problem focused coping, dapat dilihat dari 2 bentuk coping stress berikut ini:

a. Emotion Focused Coping dilakukan oleh 5 guru TPQ Darus Sa’adah yang menjadi
subyek. Coping dengan fokus pada emosi ini dilakukan dengan cara penghindaran
secara emosional, menerima tanggung jawab berkaitan dengan perilaku agresi santri,

mengatur jarak dengan pe 103 esi, penilaian kembali secara positif pada agresifitas



yang terjadi dengan mengambil hikmah dari menangani kasus agresifitas santri dan
kontrol diri dari kemarahan yang lebih tinggi.

b. ProblemFocused Coping dilakukan oleh 5 subyek dengan cara mempersiapkan untuk
menghadapi agresi yang mungkin terjadi, termasuk melakukan pencegahan agar
agresifitas tidak terjadi dan penggunaan strategi yang sesuai untuk mengatasi agresi
santri, dengan agresi verbal berupa mengancam untuk melaporkan pada guru yang
ditakuti oleh santri, menghindari agresi yang sedang terjadi dengan membiarkan atau
menyuruh santri keluar kelas pasrah, berdo’a dan tidak melakukan apa-apa karena

tidak memiliki cara untuk menghentikan agresi yang sedang terjadi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai coping stress guru dalam
menghadapi agresi santri, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Saran untuk guru yang menghadapi kasus agresifitas anak
Dengan adanya perilaku agresi santri yang dirasa menjadi beban oleh guru, guru
dapat menerapkan teori coping stress terhadap agresi yang terjadi. Melakukan
penyesuaian dan mengatasi stres dengan cara yang tepat dan adaptif akan meminimalisir
efek negatif bagi guru dan murid.
2. Saran untuk TPQ Darus Sa’adah
Para guru TPQ darus Sa’adah dapat melakukan coping stress dengan berbagai
cara, seperti memasukkan nilai-nilai keagamaan agar dapat menyelesaikan masalah
agresifitas dengan cara yang positif sehingga bermanfaat bagi para santri dan untuk guru

sendiri.



3. Untuk penelitian selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa bentuk perilaku agresi terbanyak
adalah agresi fisik, yakni dengan memukul. Harapan bagi penelitian selanjutnya dapat
menggali latar belakang hal-hal yang mempengarui perilaku agresi santri di TPQ Darus

Sa’adah.
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